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LEMBAR MOTO

“Manusia tidak akan memperoleh selain dari apa yang di usahakannya. Usahamu

akan di perlihatkan, lalu di balas dengan balasan yang sempurna”

(QS. An-Najm:39-41)

“Sesuatu yang tidak di pertaruhkan, tidak akan di menangkan”

(Sutan Sjahrir)

“Allah akan meninggikan derajatmu di depan orang yang merendahkanmu”

“Tumbuhlah meski tak terlihat seperti bunga liar, yang tumbuh di sela bebatuan di
hujani kebaikan dari langit dan di dekap hangatnya mentari untuk mekar

sempurna”
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RINGKASAN

OCTAVI AYU WIDYAWATI: BUDAYA NIR-TERTULIS: STUDI KASUS
DINAMIKA PEMBENTUKAN DISIPLIN DIRI SISWA MAN 2 KOTA KEDIRI,
Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2026

Kata Kunci: budaya nir-tertulis, hidden curriculum, disiplin diri, budaya sekolah,
prestasi akademik, prestasi non-akademik.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena unik di MAN 2 Kota Kediri yang
mampu membentuk disiplin diri siswa tanpa mengandalkan tata tertib tertulis.
Pembentukan disiplin dilakukan melalui budaya nir-tertulis (hidden curriculum)
yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah melalui
keteladanan guru, pembiasaan, interaksi sosial, serta nilai-nilai religius. Penelitian
ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
pembentukan disiplin diri siswa melalui budaya nir-tertulis, (2) mendeskripsikan
dinamika proses pembentukan disiplin diri siswa, dan (3) mendeskripsikan
kontribusi disiplin diri terhadap prestasi akademik dan non-akademik siswa di MAN
2 Kota Kediri.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Informan
penelitian terdiri atas dua siswa kelas XI dan satu Guru Bimbingan dan Konseling
(BK) yang dipilih secara purposive. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi, sedangkan keabsahan data diuji melalui
triangulasi, member check, peningkatan ketekunan, dan audit trail.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan disiplin diri dipengaruhi oleh
faktor internal berupa kesadaran diri, motivasi, dan tanggung jawab, serta faktor
eksternal berupa keteladanan guru, pembiasaan, lingkungan sosial, nilai-nilai
religius, dan budaya sekolah. Dinamika pembentukan disiplin berlangsung melalui
proses pengamatan, peniruan, pembiasaan, internalisasi nilai, hingga terbentuknya
disiplin sebagai kesadaran pribadi. Disiplin diri yang terbentuk melalui budaya nir-
tertulis memberikan kontribusi positif terhadap prestasi akademik maupun non-
akademik siswa, yang ditunjukkan melalui tanggung jawab belajar, konsistensi
menjalankan kewajiban, keaktifan dalam kegiatan sekolah, serta berkembangnya
karakter positif. Dengan demikian, budaya nir-tertulis menjadi mekanisme sosial
yang efektif dalam membentuk disiplin diri siswa secara berkelanjutan tanpa
bergantung pada aturan formal tertulis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Disiplin diri merupakan salah satu komponen penting dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Disiplin
diri adalah kemampuan individu untuk mengatur dan mengendalikan perilaku,
pikiran, dan emosi agar dapat mencapai tujuan yang di inginkan. Dalam konteks
pendidikan, disiplin diri sangat penting karena mejadi salah satu faktor penentu
keberhasilan akademik dan non-akademik siswa. Menurut Santrock (2014),
disiplin diri merupakan salah satu faktor kunci dalam pendidikan karena
membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang
penting untuk keberhasilan akademik dan non-akademik. Dengan disiplin diri,
siswa dapat mengelola perilaku, mengontrol impuls, dan berkomitmen terhadap
tujuan belajar, sehingga mereka mampu mencapai prestasi yang lebih baik di
sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Disiplin diri dipengaruhi oleh dua kelompok faktor utama, yakni faktor
internal yang berasal dari dalam diri individu dan faktor eksternal yang berasal
dari lingkungan sekitar. Faktor internal meliputi kesadaran diri, motivasi, minat,
serta kemampuan dalam mengatur diri sendiri atau self~regulation. Individu yang
memiliki kesadaran tinggi tentang dirinya dan motivasi yang kuat cenderung
lebih mampu menjaga konsistensi dalam menjalankan kewajiban dan aturan.
Selain itu, kemampuan mengelola waktu juga merupakan bagian penting dari
faktor internal, karena pengaturan waktu yang efektif mendukung terbentuknya
perilaku disiplin (Widayati, 2023; Nurhidayah, 2024).

Sementara itu, faktor eksternal mencakup pengaruh lingkungan sosial
seperti pola asuh orang tua, dukungan sekolah, dan motivasi dari lingkungan
sekitar. Pola asuh yang demokratis dan konsisten memberikan fondasi yang baik
bagi anak untuk mengembangkan disiplin diri. Selain itu, keterlibatan aktif antara
orang tua dan sekolah dalam menanamkan nilai-nilai disiplin turut memperkuat
perilaku disiplin siswa. Motivasi eksternal berupa penghargaan

maupun sanksi juga dapat mendorong individu untuk mempertahankan
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kebiasaan disiplin, terutama dalam lingkungan yang memiliki aturan ketat
seperti pondok pesantren (Hidayah, 2023; Fauzan, 2024; Puspita, 2023).

MAN 2 Kota Kediri merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah
atas yang berperan dalam mencetak generasi muda yang tidak hanya unggul
secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik. Dalam proses
pembentukan karakter tersebut, disiplin diri menjadi aspek yang sangat penting.
Menariknya, MAN 2 Kota Kediri tidak memiliki tata tertib yang baku atau formal
sebagaimana yang umum diterapkan di sekolah lain. Meskipun demikian, kondisi
siswa tetap tergolong kondusif dan tertib. Fenomena ini menimbulkan
pertanyaan mengenai bagaimana siswa mampu mengatur perilaku dan menjaga
kedisiplinan tanpa adanya aturan tertulis yang jelas.

Kedisiplinan siswa merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang
keberhasilan proses pendidikan dan pembentukan karakter. Namun, dalam
praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan, seperti keterlambatan,
kurangnya kepatuhan terhadap aturan, serta rendahnya tanggung jawab dalam
kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan
disiplin diri tidak dapat hanya mengandalkan aturan formal dan pembelajaran
yang bersifat eksplisit, tetapi memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif.
Salah satu pendekatan yang relevan adalah melalui budaya nir- tertulis (hidden
curriculum), yaitu nilai-nilai yang ditanamkan secara tidak langsung melalui
interaksi sosial, kebiasaan, serta budaya yang berkembang di lingkungan sekolah.
Penelitian menunjukkan bahwa pembentukan disiplin tidak hanya terjadi melalui
instruksi formal, tetapi juga melalui pengalaman sehari- hari yang bersifat
implisit dalam kehidupan sekolah (Sama’, Atmoko, & Ekawati, 2026). Oleh
karena itu, budaya nir-tertulis memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku disiplin siswa secara alami. Hidden curriculum beroperasi melalui
berbagai mekanisme, seperti rutinitas harian sekolah, keteladanan guru, serta
norma sosial yang berkembang dalam budaya kelas. Mekanisme tersebut secara
tidak langsung membentuk perilaku disiplin siswa, termasuk ketepatan waktu,
kepatuhan terhadap aturan, kemandirian belajar, serta kemampuan dalam
mengatur diri (Sama’ et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa disiplin diri tidak

hanya dibentuk melalui pengawasan dan pemberian
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sanksi, tetapi juga melalui proses internalisasi nilai yang berlangsung secara
berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan madrasah, khususnya di MAN 2 Kota
Kediri, budaya nir-tertulis menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji.
Lingkungan madrasah yang mengintegrasikan nilai akademik, religius, dan sosial
memungkinkan terbentuknya dinamika budaya yang khas dalam membentuk
disiplin diri siswa. Interaksi antara guru, siswa, dan lingkungan sekolah
berpotensi menghasilkan praktik-praktik pembiasaan yang tidak tertulis, namun
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku siswa. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji secara mendalam
dinamika budaya nir-tertulis dalam membentuk disiplin diri siswa di MAN 2
Kota Kediri. Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran budaya sekolah

dalam membentuk disiplin diri siswa serta faktor-faktor yang memengaruhinya.

. Fokus Penelitian

1. Faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan disiplin diri siswa melalui
budaya nir-tertulis, baik faktor internal maupun faktor eksternal.

2. Dinamika proses pembentukan disiplin diri siswa melalui budaya nir-
tertulis, mulai dari proses pengamatan, peniruan, pembiasaan, internalisasi
nilai, hingga terbentuknya disiplin sebagai kesadaran diri.

3. Kontribusi disiplin diri yang terbentuk melalui budaya nir-tertulis terhadap

capaian akademik dan non-akademik siswa di MAN 2 Kota Kediri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan disiplin diri siswa
melalui budaya nir-tertulis di MAN 2 Kota Kediri?
2. Bagaimana dinamika proses pembentukan disiplin diri siswa melalui

budaya nir-tertulis di MAN 2 Kota Kediri?
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3. Bagaimana kontribusi disiplin diri yang terbentuk melalui budaya nir-
tertulis terhadap capaian akademik dan non-akademik siswa di MAN 2 Kota
Kediri?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin diri siswa di
MAN 2 Kota Kediri.

2.  Untuk mendeskripsikan dinamika proses pembentukan disiplin diri siswa
melalui budaya nir-tertulis di MAN 2 Kota Kediri

3. Mendeskripsikan kontribusi disiplin diri siswa di MAN 2 Kota Kediri

terhadap prestasi akademik dan non-akademik mereka.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori mengenai
disiplin diri di sekolah, terutama di sekolah yang tidak memiliki tata tertib
formal.
2. Manfaat Praktis

a. Memberikan wawasan kepada pihak sekolah, khususnya MAN 2 Kota
Kediri, mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin diri siswa
sehingga dapat dijadikan dasar dalam merumuskan kebijakan dan
program-program yang lebih efektif dalam meningkatkan disiplin diri
siswa.

b. Untuk guru BK, Guru, dan Lembaga Pendidikan: Menjadi acuan bagi
guru Bimbingan dan Konseling (BK), guru mata pelajaran, serta
lembaga pendidikan dalam menyusun strategi pembinaan disiplin diri
siswa. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai aspek-aspek yang
memengaruhi disiplin diri, diharapkan intervensi yang dilakukan dapat

lebih tepat sasaran.



3. Manfaat Sosial
Memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter siswa yang
lebih baik di masyarakat melalui peningkatan disiplin diri di lingkungan

sekolah.
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